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ABSTRAK 

Muhammad Rizal Irfani, 2018: Pengaruh Unit Usaha Industri dan Upah 

Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-

2015 

Penyerapan tenaga kerja menjadi masalah penting dalam pembangunan 

nasional maupun daerah. Kenaikan kesempatan kerja menambah produksi 

nasional dan pendapatan nasional, perkembangan dari itu akan menambah 

kemakmuran masyarakat. Sektor industri merupakan sektor pimpinan yang mana 

dapat mengangkat sektor-sektor yang lain seperti sektor pertanian dan sektor jasa. 

Dengan adanya proses industrialisasi diharapkan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berdampak kepada pada tingginya tingkat upah minimum di suatu 

daerah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a) Adakah pengaruh jumlah 

unit usaha industri terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 

2009-2015?. b) Adakah pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Jember pada Tahun 2009-2015?. c)Adakah pengaruh jumlah 

unit usaha industri dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember pada Tahun 2009-2015?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian 

time series. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

regresi berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel terikat (penyerapan 

tenaga kerja) dan dua variabel bebas (unit usaha industri dan upah 

minimum).dengan memerhatikan tiga hal yaitu: Koefisien Determinan(R
2
), uji f 

dan uji t. Namun sebelum itu terlebih dulu data harus memenuhi uji asumsi klasik 

yang terdiri dari: uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan 

uji normalitas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa unit usaha industri 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Dimana nilai signifikansi yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,013.upah minimum berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar -0,002. Hal 

tersebut berarti nilai signifikansi yang dihasilkan oleh masing-masing variabel 

bebas di bawah 0,05. jumlah unit usaha industri dan upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember yang menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi yang dihasilkan ialah lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,001 dengan 

tingkat pengaruh yang cukup besar, yaitu sebesar 96,6 %. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa unit usaha industri dan upah minimum masing-masing 

berpengaruh secara simultan maupunparsial terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember. 

 

Kata Kunci: unit usaha industri, upah minimum, penyerapan tenaga kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perekonomian dunia dalam milenium ketiga adalah globalisasi dan 

perdagangan “bebas”. Untuk menghadapi hal ini wawasan pembangunan 

harus mengarah kepada kemandirian dan efisiensi.
2
 Indonesia adalah negara 

yang memiliki sumber daya alam yang sangat besar. Sumber daya alam yang 

dikelola secara optimal akan menjadi produktif secara ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Pembangunan nasional di Indonesia menitik beratkan dibidang 

ekonomi dalam jangka panjang. untuk mencapai tujuan pembangunan 

nasional diperlukan sumberdaya manusia yang mampu mengolah dan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada agar lebih berguna dan bermanfaat. 

Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian kebijakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan 

pekerjaan dan pemerataan pendapatan. pembangunan ekonomi maupun 

pembangunan dibidang-bidang lainnya selalu melibatkan sumber daya 

manusia sebagai salah satu pelaku pembangunan, oleh karena itu jumlah 

penduduk selalu menjadi unsur utama dalam pembangunan. Pembangunan 

ekonomi tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan ekonomi pada suatu negara 

yang dapat digolongkan menjadi sektor primer, sekunder dan tersier. 

Indonesia yang termasuk negara berkembang pada mulanya terpusat pada 

                                                      
2
 Aburizal Bakrie, Muchtarmandala dkk, Pembangunan Ekonomi Nasional: Suatu Pendekatan 

Pemerataan, Ke Adilan Dan Ekopnomi Kerakyatan, (Jakarta, PT Intermasa: 1997), 205. 
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sektor pertanian namun seiring perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan peranan sektor pertanian semakin berkurang dan digantikan oleh 

sektor indrustri dan jasa. Sektor industri merupakan sektor yang memegang 

peranan penting terhadap perekonomian jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja menjadi indikator 

penting dalam pembangunan ekonomi. pertumbuhan ekonomi yang menjadi 

tujuan berbagai daerah diharapkan dapat membuka peluang kesempatan kerja 

yang lebih banyak. Dengan adanya proses industriliasi diharapkan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berdampak kepada semakin luasnya 

lapangan pekerjaan yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Penyerapan tenaga kerja menjadi masalah penting dalam 

pembangunan nasional maupun daerah. Penyerapan tenaga kerja menjadi 

tolak ukur suksesnya pembangunan ekonomi daerah yang akan berdampak 

pada pembangunan ekonomi secara nasional. Kenaikan kesempatan kerja 

menambah produksi nasional dan pendapatan nasional, perkembangan dari 

itu akan menambah kemakmuran masyarakat
3
. Oleh karena itu pemerintah 

gencar membuat kebijakan guna menambah lapangan pekerjaan. 

pembangunan adalah sebuah proses yang mencakup perubahan stuktur, sikap 

hidup dan lembaga, pertumbuhan ekonomi, peningkatan pemerataan 

distribusi pendapatan, dan pemberantasan kemiskinan. 

                                                      
3
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 331. 
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Kemajuan teknologi dan pengetahuan menciptakan sumberdaya 

manusia yang handal dan mandiri ini dibuktikan dengan semakin banyaknya 

sektor indrustri. Sektor industri merupakan sektor pimpinan yang mana dapat 

mengangkat sektor-sektor yang lain seperti sektor pertanian dan sektor jasa. 

Ada yang dilakukan di bidang pertanian (agricultur) yang meliputi pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan darat maupun laut, serta pengeraman. Ada 

pula yang berusaha di bidang ekstraktif (extractive) atau usaha yang 

menyangkut emas, nikel, intan, perak dan sebagainya. Adalagi yang berusaha 

dibidang industri perdagangan, transportasi dan jasa-jasa yang lainnya
4
 

semakin banyak unit usaha akan semakin banyak pula tenaga kerja yang akan 

dibutuhkan. 

Kabupaten Jember merupakan kota yang mempunyai laju 

pertumbuhan yang tinggi. Terpusatnya segala kegiatan di Kabupaten Jember 

menyebabkan kota ini maju. Peran sektor industri dalam penyerapan tenaga 

kerja setiap Tahun mengalami peningkatan. Ini disebabkan oleh, 

berkembangan penduduk menyebabkan besarnya luas pasar dari barang-

barang yang dihasilkan sektor industri akan bertambah pula. Karena 

peranannya ini maka perkembangan penduduk akan menimbulkan dorongan 

kepada pertambahan dalam produsi nasional dan tingkat kegiatan ekonomi.
5
 

Pertambahan kegiatan ekonomi pastinya akan menyerap tenaga kerja. Tetapi 

pada kenyetaannya Kabupaten Jember masih memiliki masalah pengangguran 

yang relatif cukup tinggi. Berikut tabel jumlah tenaga kerja yang bekerja 

                                                      
4
Suherman Rosiyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Pada Teori Ekonomi Mikro & Makro, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 61. 
5
 Ibid, 430. 
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disektor industri dan prosentase pengangguran di Kabupaten Jember dapat 

dilihat di tabel 1.1 

Tabel 1.1 

 Jumlah tenaga kerja pada sektor industri dan prosentase tingkat 

pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 2009 – 2015 

 

No Tahun jumlah tenaga kerja pengangguran (persentase) 

1 2009 120.148 4,42 

2 2010 125.524 2,71 

3 2011 131.292 3,95 

4 2012 135.510 3,91 

5 2013 138.383 3,94 

6 2014 140.880 4,64 

7 2015 149.954 4,77 

 

Jumlah 941.691 28,34 

 

rata-rata 134.527 4,04 

Sumbe: BPS Kabupaten Jember, Jember dalam angka (berbagai Tahun) 

Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa peningkatan penyerapan tenaga 

kerja mengalami peningkatan setiap Tahun. Peningkatan signifikan terjadi 

pada Tahun 2015 yaitu sebanyak 149.954 jiwa yang mana mengalami 

peningkatan sebesar 9.074 jiwa dari Tahun sebelumnya, yaitu sebesar 

140.880 jiwa. Sedangkan peningkatan yang paling sedikit yaitu terjadi pada 

Tahun 2014 yaitu sebanyak 140.880 jiwa peningkatan dari Tahun sebelumnya 

sebanyak 2.497 jiwa peningkatan ini menurut tabel 1.1 adalah yang paling 

rendah. Namun prestasi peningkatan penyerapan tenaga kerja tidak dibarengi 

dengan perbaikan tingkat pengangguran sehingga terhitung dari Tahun 2009 

sampai 2015 tingkat pengangguran cukup tinggi yaitu rata-ratanya sebesar 

4,04% perTahun. 
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Data di Kabupaten Lumajang yang berdekatan dengan Kabupaten 

Jember menunjukkan bahwa pengangguran di sana lebih kecil itu dijelaskan 

dalam tabel dibawah: 

Tabel. 1.2 

Prosentase Tingkat pengangguran di Kabupaten Lumajang
6
 

Tahun Tingkat pengangguran (persentase) 

2009 2,24 

2010 3,17 

2011 2,70 

2012 4,70 

2013 3,38 

2014 2,83 

2015 2,60 

Sumber: BPS Kabupaten Lumajang 

Pengangguran di Kabupaten Lumajang lebih kecil dari Kabupaten 

Jember. Pengangguran yang paling kecil di Kabupaten Lumajang yaitu pada 

Tahun 2009 yaitu 2,24 persen sedangkan di Kabupaten Jember pengangguran 

paling kecil pada Tahun 2010 yaitu 2,71 persen. Sedangkan pengangguran 

paling besar di Kabupaten Lumajang terjadi pada Tahun 2012 sebesar 4,70 

persen, sedangkan di Kabupaten Jember pada Tahun 2015 sebesar 4,77 

persen. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Jember lebih banyak 

pengangguran pengangguran dari Kabupaten Lumajang berdasarkan data 

tabel 1.1 dan tabel 1.2 di atas. 

Selain itu dalam penelitian terdahulu tentang penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Jember  menjelaskan jika upah minimum Kabupaten juga 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Penelitian dengan judul Pengaruh 

                                                      
6
 https://lumajangkab.bps.go.id/statictable/2016/06/21/95/tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-

menurut-Kabupaten-kota-di-jawa-timur-tahun-2005-2015-persen-.html, diakses 06-04-2018, 

01:07. 

https://lumajangkab.bps.go.id/statictable/2016/06/21/95/tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-menurut-kabupaten-kota-di-jawa-timur-tahun-2005-2015-persen-.html
https://lumajangkab.bps.go.id/statictable/2016/06/21/95/tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-menurut-kabupaten-kota-di-jawa-timur-tahun-2005-2015-persen-.html
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Investasi Dan Upah Minimum Kabupaten terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Jember Tahun 2001-2013. Menjelaskan jika Variabel Upah 

Minimum Kabupaten (UMK) berpengaruh signifikan. Hal ini menyatakan 

bahwa tingginya nilai UMK memberi kontribusi terhadap peningkatan 

penyerapan tenaga kerja pada Sektor Industri Pengolahan di Kabupaten 

Jember pada tahun 2001-2013
7
. 

Dari penjelasan dan fakta-fakta diatas penulis tertarik untuk 

menganalisis “Pengaruh Jumlah Unit Usaha Industri dan Upah 

Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Jember 

Tahun 2009-2015” 

B. Rumusan Masalah 

Setelah masalah di identifikasi dan dipilih, maka tibalah saatnya 

masalah tersebut dirumuskan.
8
 Untuk menyelesaikan masalah yang ada 

peneliti disini terlebih dahulu merumuskan pokok masalah dan sub pokok 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Ada pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember pada Tahun 2009-2015? 

2. Apakah Ada pengaruh jumlah unit usaha industri dan upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember pada Tahun 2009-

2015? 

3. Apakah ada pengaruh jumlah unit usaha industri terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015? 

                                                      
7
 http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/64328/Ratna%20Sari.pdf?sequence=1 

8
 Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 119 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah unit usaha industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

2. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah unit usaha industri dan upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis untuk semua 

pihak adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

unit usaha industri dan upah minimum mempunyai pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ada di penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk 

pengembangan penelitian terutama dalam hal jumlah unit usaha industri 
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dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja dalam hal ini 

pada Kabupaten Jember. 

b. Bagi Lembaga yang Diteliti 

1) Sebagai media untuk menganalisa kekurangan-kekurangan yang 

ada pada perbankan sehingga dapat menjadikan kemajuan lembaga 

keuangan dimasa mendatang.  

2) Dapat dijadikan masukan untuk membantu pemangku kebijakan 

terutama untuk melihat pengaruh jumlah unit industri dan upah 

minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. 

c. Bagi IAIN Jember 

1) Sebagai bahan pembanding atau pustaka bagi peneliti yang 

melakukan penelitian sejenis. 

2) Sebagai bahan pengetahuan dalam bidang industri, upah dan  

tenaga kerja yang dapat menambah hasanah keilmuan.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel  Penelitian 

Variabel adalah suatu hal yang yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya
9
. Variabel dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi 2 variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). 

Dengan uraian sebagai berikut: 

                                                      
9
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 108 
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a. Variabel Independen (variabel bebas) (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
10

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah 

jumlah unit usaha industri (X1) dan Upah Minimum (X2). 

b. Variabel Dependen (variabel terikat) (Y) 

Variabel terikat adalah merupakan yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
11

 Adapun yang menjadi 

variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu Penyerapan tenaga kerja. 

2. Indikator Variabel 

Dalam penelitian ada baiknya dari masing-masing variabel 

diidentifikasi pula indikatornya. Indikator variabel dalam penelitian ini 

yaitu. 

Tabel 1.3 

Indikator Variabel 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

Pengaruh unit 

usaha industri 

dan upah 

minimum 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja di 

Kabupaten 

Jember Tahun 

2009-2016 

industri (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upah 

minimum 

(X2) 

1) Mengelola barang 

mentah menjadi 

barang jadi 

2) Mengelola bahan 

baku menjadi 

barang jadi 

3) Mengelola barang 

setengah jadi 

menjadi barang 

setengah jadi 

1) Kebutuhan fisik 

minimum 

2) Indeks harga 

 Dumairy, 

Perekonomian 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 Sony Sumarsono, 

Ekonomi 

Manajemen 

                                                      
10

Ibid, 109 
11

Ibid,109 
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konsumen 

3) Pertumbuhan 

ekonomi daerah 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Ketenagakerja. 

Penyerapan 

tenaga kerja 

1) Barang yang di 

produksi 

2) Jumlah Usaha 

 

 Payaman 

Simanjuntak, 

Pengantar 

Ekonomi Sumber 

Daya Manusia 

 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional yang ditegaskan dari judul skripsi ini 

adalah: 

1. Industri menurut undang-undang No.5 Tahun 1984 tentang perindustrian, 

adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang 

lebih tinggi untuk penggunaannya. 

2. Upah adalah hak pekerja buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja, 

kesempatan, atau aturan perundang-undang termasuk tujuan bagi pekerja 

atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan atau jasa yang telah 

atau akan dilakukan (Undang-undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2003)
12

. 

3. Tenaga kerja (manpower) adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-

64 Tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 

memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, 

dan jika mereka mau bartisipasi dalam aktivitas tersebut
13

. 

                                                      
12

 www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf&ved. (24 November 2017) 
13

 Mulyadi s., Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspaktif Pembangunan, (Jakarta, Raja 

Grafindo Persada:2006), 59. 

http://www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf&ved.%20(24
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

prostulat, yaitu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti.
14

 Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja adalah jumlah unit usaha dan upah minimum. 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.
15

  

Hubungan antara jumlah unit usaha industri dan upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga kerja.Maka dapat disimpulkan bahwa: 

Ha1 = jumlah unit industri berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 

Ha2 = upah minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember Tahun 2009-2015.  

Ha3 = jumlah unit usaha industri dan upah minimum berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Dengan jenis penelitian data time series, 

                                                      
14

 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 39 
15

 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 96 
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yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Dalam penelitian 

kuantitatif, yang terpenting adalah dapat merekam data sebanyak-

banyaknya dari populasi yang luas. Walaupun populasi penelitian besar, 

tetapi dengan mudah dapat dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistik 

maupun komputer. Jadi pemecahan masalahnya di dominasi oleh peran 

statistik.
16

 

Sesuai dengan metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti, 

maka peneliti banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya.
17

 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder; 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi, kepustakaan dan 

internet. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah yang berkenaan 

dengan data penelitian. Sebab, inti sebuah penelitian adalah terkumpulnya 

data atau informasi, kemudian data itu diolah atau dianalisis dan akhirna 

hasil analisis tersebut diterjemahkan atau diinterprestasikan sebagai 

kesimpulan penelitian. 

                                                      
16

Masyhuri & M.Zainuddin, Metodologi Penelitian Praktis Dan Aplikatif (Bandung: Refika 

Aditama, 2011), 19 
.
17

Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta 

Grafindo Persada, 2006), 12. 
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Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 

penelitian ini adalah dokumentasi. Dalam penelitian ini data-data yang 

ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah sebagai berikut: 

a. Laporan dari instansi terkait (BPS Kabupaten Jember dan dinas tenaga 

kerja Kabupaten Jember). 

b. Buku-buku literatur. 

c. Media elektronik. 

d. Sumber-sumber lain yang dapat dipercaya. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
18

 Adapun alat 

analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari 

penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas. 

 

                                                      
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan  R&D, 147. 
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1) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah 

multikolinieritas yang harus diatasi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika variabel 

bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 

sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi atau 

tidaknya multikolinieritas didalam model regresi adalah sebagai 

berikut: 

a) Nilai tolerance dan lawannya 

b) Variance Inflation Factor (VIF) 

Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel bebas 

manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance 

mengukur variabilita bebasyang dipilih yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF (karena VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan 

adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang dipakai oleh nilai 

tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10. Apabila 

terdapat variabel bebas yang dimiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 
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dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
19

 

2) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi 

ada korelasi antara residul periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah tidak adanya 

masalah autokorelasi. 

Metode pengujian yang digunakan adalah dengan uji runs 

tets. Pengambilan keputusan terkait: 

a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka 

terdapat gejala autokorelasi. 

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil > dari 0,05 maka 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variance dari residual datu satu observasi ke observasi lainnya 

berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda adalah 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 

problem heteroskedastisitas adalah melalui grafik scatterplot, yaitu 

jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul 

                                                      
19

Ibid,. 106. 
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pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

problem heteroskedastisitas. 

4) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah 

tidak. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat 

disimpulkan statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi 

apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak yaitu 

dengan melihat graffik normal probability plot, yaitu jika titik-titk 

plot berada disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi 

normal.
20

 

b. Analisis Regresi Berganda 

Dalam regresi ganda, terdapat satu variabel independen (terikat) 

dan dua atau lebih variabel dependen (bebas).  Walaupun secara teoritis 

bisa digunakan banyak variabel, namun penggunaan lebih dari tujuh 

variabel independen dianggap tidak dianggap efektif. Dalam praktik 

bisnis, regresi ganda sering banyak digunakan, selain karena banyaknya 

variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga banyak kasus 

regeresi berganda lebih relevan digunakan.
21

 

                                                      
20

Hengky Latan, Analisis Multivariate : Teknik Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 56. 
21

Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential To Expert Skills (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,   

2014), 342. 
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Adapun variabel bebas dari penelitian ini jumlah unit usaha 

industri dan upah minimum, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember. 

Rumus dari Regresi Sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1+ β2 X2 + є 

Keterangan: Y = penyerapan tenaga kerja 

   α = konstanta 

   β1 = koefisien variabel unit usaha industri 

   X1 = variabel unit usaha industri 

   β2 = koefisien variabel upah minimum 

   X2 =variabel upah minimum 

   є = Error 

Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan bantuan 

SPSS. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Bahwa R
2
 adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar menunjukkan 

bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara besar pula. 

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 
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determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas. Untuk 

menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai 

Adjusted R Square.
22

 

d. Uji Hipotesis 

1) Analisis Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk 

menguji apakah  parameter  (koefisien regresi  dan  konstanta)  

yang diduga untuk mengestimasi  persamaan/model  regresi linier  

berganda sudah  merupakan parameter  yang tepat atau belum.  

Maksud tepat disini  adalah  parameteri  tersebut  mampu 

menjelaskan  perilaku variabel  bebas  dalam  mempengaruhi  

variabel  terikatnya
23

.   

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
24

: 

a) Menentukan Hipotesis 

(1) Ha1 : ada pengaruh jumlah unit industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 

2009-2015. 

(2) Ha2 : ada pengaruh upah minimum terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 

 

 

                                                      
22

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis, 83. 
23

 Riduwan dan H. Sunarto, Pengantar Statistik,(Bandung: Alfabeta, 2014).126 
24

 Ibid., 128. 
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b) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi t dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5 %. 

c) Nilai t hitung 

thitung= 
     

 

√ 

 

Keterangan: Ẋ = rata-rata nilai dari hasil pengumpulan data 

µ0 = nilai yang dihipotesiskan 

s = standar deviasi 

n  = jumlah sampel penelitian 

d) Keputusan 

Kriteria uji t: 

Jika thitung>ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha2 dan Ha3  

diterima, dan sebaliknya 

Jika thitung<ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 makaHa2 dan Ha3 

ditolak. 

e) Kesimpulan 

(1) Jadi Jika thitung>ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka ada 

pengaruh antara jumlah unit usaha industri dan upah 

minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Jember Tahun 2009-2015. 

(2) Jadi Jika thitung<ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka 

tidak ada pengaruh antara jumlah unit usaha industri dan 



20 

 

upah minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 

2) Analisis Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara simultan 

terhadap variabel dependent (Y)
25

. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan Hipotesis 

Ha3 = jumlah unit industri dan upah minimum berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember 

Tahun 2009-2015. 

b) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5 %. 

c) Nilai F hitung 

F= 
          

       
 

Keterangan : R = koefisien regresi 

n = banyaknya sampel 

k = jumlah variabel independen 

                                                      
25

 Ibid., 157. 
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d) Keputusan 

Kriteria uji F: 

Jika Fhitung> Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha1 

diterima, dan sebaliknya 

Jika Fhitung< Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ha1 

ditolak. 

e) Kesimpulan 

(1) Jadi jika Jika Fhitung< Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 

maka ada pengaruh secara simultan antar jumlah unit 

usaha industri dan upah minimum terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 

(2) Jadi Jika Fhitung< Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka 

tidak ada pengaruh secara simultan antara jumlah unit 

usaha industri dan upah minimum terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015 

3) Penetapan Tingkat Signifikansi 

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan 

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan 

pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.
26

 

 

                                                      
26

Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran 

yang digunakan untuk menyususn skripsi ini, sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca. Adapun sistematika penelitian adalah: 

Bab I: pada bagian ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian (terdiri dari variabel penelitian dan 

indikator variabel). Definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode 

penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sample, 

teknik dan instrument pengumpulan data, dan analisis data, dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan. 

Bab II: pada bagian ini berisikan tentang penelitian terdahulu, pada 

bagian ini diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan membahas kajian teori. 

Bab III: berisi tentang pendekatan dan metode penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Fungsi dari bab ini untuk 

memperoleh hasil kajian yang objektif. 

Bab IV: berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan hasil 

penelitian serta saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

hampir sama dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Dyan Ardi Puspita Rini, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

2017 dengan judul “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku 

Terhadap Produksi Pengrajin Kerai Bambu UMKM Dusun Sumber 

Lanas Barat Desa Harjomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember”, 

penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. tujuan penelitian ini 

adalah 1) untuk mengetahui pengaruh modal terhadap produksi pengrajin 

kerai bambu. 2) untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap 

produksi pengrajin kerai bambu. 3) untuk mengetahui pengaruh bahan 

baku terhadap produksi pengrajin kerai bambu. 4) untuk mengetahui 

pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan baku terhadap produksi 

pengrajin kerai bambu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel berpengaruh 27% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian
27

. 

2. Ratna Sari, Universitas Negeri Jember 2015 dengan judul “Pengaruh 

Ivestasi dan Upah Minimum Kabupaten terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Jember Tahun 2001-2013” penelitian ini 

                                                           
27

 Dyan Ardi Puspita Rini, Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Produksi 

Pengrajin Kerai Bambu Umkm Dusun Sumberlanas Barat Desa Harjomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember, (Jember:IAIN Jember, 2017). 
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menggunakan kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini 1) mengetahui 

besarnya variabel investasi terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 

industry pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 2001-2013. 2) 

mengetahui besarnya variabel UMK terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industry pengolahan di Kabupaten Jember Tahun 2001-2013. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh investasi dan upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di 

Kabupaten Jember pada Tahun 2001-2013 diperoleh 74,24% sedangkan 

25,76% dipengaruhi faktor lain
28

. 

3. Luthfiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 2017 dengan 

judul “Analisa Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Investasi, dan Upah 

Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor Industri 

Pengolahan di Provinsi Jawa Barat priode 2012-2015” penelitian ini 

menggunakan regresi data panel. Tujuan penelitian ini 1) untuk 

mengetahui pengaruh jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 2) untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 3) untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Hasil dari penelitian ini Secara simultan 

Variabel jumlah unit usaha, investasi dan upah minimum berpangaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. 

Namun secara parsial, variabel unit usaha dan investasi berpengaruh 

positif dan signifikan sedangkan variabel upah minimum berpengaruh 

                                                           
28

 Ratna Sari, Pengaruh Ivestasi dan Upah Minimum Kabupaten Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Jember Tahun 2001-2013, (Jember): Universitas Negeri Jember, 2015) 

Repository.unej.ac.id, diakses pada 13 September 2017. 
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negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 

Barat Priode 2012-2015
29

. 

4. Astri Dwi Widyastuti. Universitas Diponegoro 2013 Dengan judul 

“Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi dan Upah Minimum 

Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil dan Menengah di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 1997-2011” penelitian ini menggunakan 

regresi berganda. Tujuan penelitian ini 1) mengetahui pengaruh jumlah 

unit usaha terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan 

menengah di Provinsi Jawa Tengah. 2) mengetahui pengaruh nilai 

investasi terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan 

menengah di Provinsi Jawa Tengah. 3) mengetahui pengaruh upah 

minimum terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan 

menengah di Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian variabel jumlah unit 

usaha berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap permintaan 

tenaga kerja. Nilai investasi berpengaruh tidak signifikan dan positif 

terhadap permintaan tenaga kerja. Namun upah minimum berpengaruh 

tidak siggnifikan dan negatif terhadap permintaan tenaga kerja pada 

industri kecil dan menengah di Provinsi Jawa Tengah.
30

 

                                                           
29

 Lutfiyah, Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Investasi, dan Upah Minimum Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan di Provinsi Jawa Barat Preode 

2012-2015, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2017), digilib.uin-suka.ac.id, 

diakses pada 12 Desember 2017 
30

 Astri Dwi Widyastuti, Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi Dan Upah Minimum 

Terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah  di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 1997-2011(Semarang: Universitas Diponegoro, 2013),eprints.undip.ac.id , diakses 

pada 12 Desember 2017. 
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5. Risma Handa Yani. Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin Makasar 

2016 Dengan judul “Pengaruh Jumlah Unit Usaha dan Upah Minimum 

Regional terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Bantaeng Tahun 2001-2015”. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini 1) untuk 

mengetahui apakah jumlah unit usaha berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Bantaeng. 2) 

untuk mengetahui apakah upah minimum regional berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 

Bantaeng. Hasil penelitian ini Jumlah unit usaha berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Upah minimum 

regional berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Bantaeng
31

. 

6. Izhartati Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 2017 

dengan judul “Pengaruh Investasi Upah Minimum terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Bandar Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini 1) 

Pengaruh investasi dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 

Bandar Lampung pada Tahun 2006-2015. 2) Penyerapan tenaga kerja di 

Kota Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian 

                                                           
31

 Risma Handa Yani, Pengaruh Jumlah Unit Usaha Dan Upah Minimum Regional Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dan Menengah di Kabupaten Bantaeng Tahun 

2001-2015 (Makasar: UIN Alaudin, 2016),repositori.uin-alaudin.ac.id, diakses pada 07 Februari 

2018. 
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ini Secara parsial atau secara parsial investasi dan upah minimum tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
32

. 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

No Penulis Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Dyan Ardi 

Puspita 

Rini 

(2017) 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

Bahan Baku 

Terhadap 

Produksi 

Pengrajin Kerai 

Bambu Umkm 

Dusun Sumber 

Lanas Barat Desa 

Harjomulyo 

Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember 

Besarnya pengaruh 

modal, tenaga kerja 

dan bahan baku 

terhadap produksi 

pengrajin kerai 

bambu dalam uji 

koefisien ialah 

sebesar 27%, 

73%persen 

dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar 

penelitian. 

Persamaannya 

ada pada 

variabel 

tenaga kerja. 

Perbedaan 

ada pada 

variabel. 

2 Ratna Sari 

(2015) 

Pengaruh Ivestasi 

dan Upah 

Minimum 

Kabupaten 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja di 

Kabupaten Jember 

Tahun 2001-2013 

Pengaruh investasi 

dan upah minimum 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada 

sektor industri 

pengolahan di 

Kabupaten Jember 

pada Tahun 2001-

2013 diperoleh 

74,24% sedangkan 

25,76% dipengaruhi 

faktor lain. 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel upah 

minimum dan 

penyerapan 

tenaga kerja. 

Perbedaannya 

berada pada 

Tahun 

peneliti dan 

variabel 

investasi yang 

digunakan. 

3 Luthfiyah 

(2017) 

Analisa Pengaruh 

Jumlah Unit 

Usaha, Investasi, 

dan Upah 

Minimum 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

pada Sektor 

Industri 

Secara simultan 

Variabel jumlah unit 

usaha, investasi dan 

upah minimum 

berpangaruh 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi 

Jawa Barat. Namun 

secara parsial, 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel unit 

usaha, upah 

minimum dan 

penyerapan 

tenaga kerja. 

Perbedaan 

nya terletak 

pada metode 

yang 

digunakan 

yang mana 

penelitian ini 

menggunakan 

regresi data 

panel. 

                                                           
32

 Izhartati, Pengaruh Investasi Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Bandar 

Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017), repository.radenintan.ac.id, diakses pada 09 Februari 2018. 
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Pengolahan di 

Povinsi Jawa 

Barat preode 

2012-2015 

variabel unit usaha 

dan investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

sedangkan variabel 

upah minimum 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Barat 

Preode 2012-2015 

4 Astri dwi 

widyastuti 

(2013) 

Pengaruh Jumlah 

Unit Usaha, Nilai 

Investasi Dan 

Upah Minimum 

Terhadap 

Permintaan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil dan 

Menengah di 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

1997-2011 

Variabel jumlah unit 

usaha berpengaruh 

tidak signifikan dan 

negatif terhadap 

permintaan tenaga 

kerja. Nilai ivestasi 

berpengaruh tidak 

signifikan dan positif 

terhadap permintaan 

tenaga kerja. Namun 

upah minimum 

berpengaruh tidak 

siggnifikan dan 

negatif terhadap 

permintaan tenaga 

kerja pada industri 

kecil dan menengah 

di Provinsi Jawa 

Tengah 

Persamaan 

dari penelitian 

ini sama-sama 

menggunakan 

metode 

regresi 

berganda. 

Perbedaan 

nya terletak 

pada variabel 

yang 

digunakan 

penelitian ini 

memasukkan 

variabel nilai 

investasi 

dipenelitian 

ini. 

5 Risma 

Handa 

Yani 

(2016) 

Pengaruh Jumlah 

Unit Usaha dan 

Upah Minimum 

Regional 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil dan 

Menengah di 

Kabupaten 

Bantaeng Tahun 

2001-2015 

Jumlah unit usaha 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Upah 

minimum regional 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 

Kabupaten Bantaeng. 

Persamaan 

dari penelitian 

ini sama-sama 

menggunakan 

metode 

regresi 

berganda. 

Perbedaannya 

terletak pada 

priode yang 

digunakan 

yang mana 

penelitian ini 

menggunakan 

data priode 

2001-2015 

dan objek 

penelitian 

yang berbeda 

wilayah. 

6 Izhartati 

(2017) 

Pengaruh 

Investasi Upah 

Secara parsial atau 

secara parsial 

Persamaan 

penelitian ini 

Perbedaannya 

terletak pada 
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Minimum 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja Di 

Bandar Lampung 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

investasi dan upah 

minimum tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja. 

sama-sama 

menggunakan 

variabel upah 

minimum dan 

penyerapan 

tenaga kerja 

variabel 

investasi dan 

priode yang 

digunakan 

dari Tahun 

2006-2015 

 

B. Kajian Teori 

1. Industri 

a. Pengertian industri 

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 

bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang 

dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya termasuk kegiatan 

rancang bangun dan perekayasaan
33

. 

Istilah industri mempunyai dua arti. Pertama, industri dapat 

berarti himpunan perusahaan-perusahaan sejenis. Dalam konteks ini 

sebutan industi kosmetik, misalnya berati himpunan perusahaan 

penfghasil produk-produk kosmetik, industri tekstil maksudnya 

himpunan pabrik atau perusahaan tekstil. Kedua, industri dapat pula 

dapat merujuk kesuatu sektor ekonomi yang didalamnya terdapat 

kegiatan produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi 

atau barang setengah jadi
34

. 

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin 

sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan 

                                                           
33
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produk-produk industrial selalu memiliki “dasar tukar” (terms of trade) 

yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah 

yang lebih besar dibandingkan prosuk-produk sektor lain. Hal ini 

disebabkan karena industri memiliki variasi produk yang sangat 

beragam dan mampu meberikan manfaat marjinal yang tinggi kepada 

pemakainya. 

Sedangkan untuk kepentingan pengembangan sektor industri 

sendiri (industrialisasi), serta berkaitan dengan administrasi departemen 

perindustrian dan perdagangan, industri di Indonesia digolongkan 

berdasarkan hubungan arus produknya menjadi
35

: 

1) Industri hulu, yaitu industri yang hanya mengolah bahan mentah 

menjadi barang setengah jadi, industri ini sifatnya hanya 

menyediakan bahan baku untuk kegiatan industri yang lain. 

Misalnya: industri kayu lais, industri alumunium, industri 

pemintalan dan industri baja. 

2) Industri hilir, yaitu industri yang mengolah barang setengah jadi 

menjadi barang jadi sehingga barang yang dihasilkan dapat 

langsung dipakai atau dinikmati konsumen. misalnya: industri 

pesawat terbang, industri konveksi, industri otomotif dan industri 

mebel. 

Industri yang akan diteliti disini apabila ditinjau dari keperluan 

pengembangan sektor industri termasuk kedalam industri hilir, karena 
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proses produksi kerajinan disini dimulai dari pengrajin yang ada 

dirumah-rumah dan selanjutnya disetorkan kepada pengepul, manik-

manik setengah jadi dan selanjutnya diproses oleh produsen hingga 

menjadi kerajinan manbik-manik yang siap untuk dipasarkan dan dijual 

di toko-toko kerajinan tangan   

Dalam Islam, hukum asal industri adalah kepemilikan individu 

(private proverty) sehingga setiapindividu boleh memiliki industri. 

Meskipun demikian boleh tidaknya seseorang memiliki dan 

mengembangkan industri tergantung kepada produk yang dihasilkan. 

Jika suatu industri menghasilkan produk yang hukumnya haram, seperti 

industri minuman keras, maka industri tersebut tidak boleh dimiliki dan 

dikembangkan. Dalam menjadikannya menjadi satu kebijakan ekonomi  

dalam suatu negara, regulasi yang dibuat harus memperhatikan apa 

yang menjadi pondasi dasar penetapan. 

Al-Hadid ayat 25: 

نزلَنا مَعَهُمُ الكِتابَ وَالميزانَ ليَِقومَ النّاسُ باِلقِسطِ لَقَد أرَسَلنا رُسُلَنا باِلبَ يِّناتِ وَأَ 
وَأنَزلَنَا الَحديدَ فيهِ بأَسٌ شَديدٌ وَمَنافِعُ للِنّاسِ وَليَِعلَمَ اللَّهُ مَن ينَصُرهُُ وَرُسُلَهُ  ۖ  

 إِنَّ اللَّهَ قَوِيٌّ عَزيزٌ  ۖ  باِلغَيبِ 
Artinya: “sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul kami dengan 

bukti-bukti yang nyata  dan telah kami turunkan bersama 

mereka Al kitab dan neraca (Keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan, dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatanyang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya 

dan rasul-rasuk-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 



32 

 

Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha perkasa”, (QS. Al-

Hadid Ayat 25)
36

. 

 

Dalam ayat ini Allah Subhanaahu wa ta’aala menggamdengkan 

antara kitab dan besi, karena dengan keduanya Allah menolong 

agamanya dan meninggikan kalimatnya. Dengan keduanya dapat 

ditegakkan keadilan, yang disana terdapat dalil yang menunjukkan 

kebijaksanaan Allah subhanahu wa ta’alla dengan kesempurnaannya, 

serta kesempurnaan syariatnya yang dia syariatkan melalui lisan para 

rasulnya. 

Bagi masyarakat sekarang industri sudah merupakan suatu 

kebiasaan. Pengembangan industri dianggap sebagai solusi dari 

permasalahan yang ada.  

َعأن  وَمِن ثََرَ   لِكَ إِنَّ فِِ ذ   ۖ  بِ تَ تَّخِذُونَ مِنأهُ سَكَراً وَرزِأقاً حَسَنًا تِ النَّخِيلِ وَالْأ
 لَءَايةًَ لِّقَوأمٍ يَ عأقِلُونَ 

Artinya: “Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang 

memabukkan dan rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (Kebesaran Allah) 

bagi orang yang memikirkan”,(QS. An-Nahl Ayat 67)37. 

 

Dengan demikian jelas bahwasanya dalam Islam telah 

diperbolehkan untuk pengelolahan sumberdaya alam yang ada di bumi 

selama pengolahan tersebut tidak menimbulkan kemaslahatan. 

ةً تلَبَسونََا وَتَ رَى وَهُوَ الَّذي سَخَّرَ البَحرَ لتَِأكُلوا مِنهُ لَحمًا طَريًِّا وَتَستَخرجِوا مِنهُ حِليَ 
 الفُلكَ مَواخِرَ فيهِ وَلتَِبتَغوا مِن فَضلِهِ وَلَعَلَّكُم تَشكُرونَ 

Artinya: “Dari Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
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(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 

kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 

supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 

supaya kamu bersyukur”. (QS.An-Nahl Ayat 14)38. 

 

Maksud dari ayat di atas adalah Allah telah menyediakan segala 

apa yang dibutuhkan manusia untuk kegiatan sehari-hari bertahan 

hidup, dengan adanya lautan kita bisa mengambil manfaatnya dari ikan 

yang telah tersedia dan tidak pernah habis dan kita sebagai manusia 

harus bisa menghargai dan merawat apa yang telah tersedia di muka 

bumi ini dan tidak merusaknya. Kita harus pandai-pandai bersyukur 

atas apa yang sudah Allah berikan kepada kita dan mengelolanya secara 

benar dan merawat alam di sekitar. 

b. Sektor industri 

Sektor industri pengelolahan yaitu sektor yang mencakup semua 

perusahaan atau usaha dibidang industri yang melakukan kegiatan 

mengubah barang barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi 

dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 

nilainya. Termasuk dalam sektor ini adalah perusahaan yang melakukan 

kegiatan jasa industry dan pekerja perakitan (assembling) dari suatu 

industry
39

. 

Klasifikasi industri yang paling universal adalah berdasarkan 

international standart industrial classification of all economy activiti 

(ISIC), yang telah disesuai dengan kondisi di Indonesia dengan nama 
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KLUI (klasifikasi lapangan usaha Indonesia). Berdasarkan kode 

klasifikasi industi dua digit ISIC, sektor industri manufaktur 

(pengolahan) dibagi menjadi sembilan sub sektor dengan rinciansebagai 

berikut: 

1) Industri makanan, minuman dan tembakau (manufacture of food, 

haverages and tembaco); 

2) Industri testil, pakai jadi dan kulit (manufacture of textike, garment 

and leathers); 

3) Industri kayu, bambu, rotan, rumput dan sejenisnya, termasuk 

perabotan rumah tangga (manufacture of wood, bamboo, rattan, 

willow, and the like, including furniture) 

4) Industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbit 

(manufacture of paper and paper product, priting and publishing); 

5) Industri kimia barang-barang dari bahan kimia, minyak bumi, batu 

bara, karet dan plastik (manufacture of chemical, pertoleum, coal, 

rubber and plastic product); 

6) Industri barang galian bukan logam, kecuali minyak bumi dan 

batubara (manufacture of nonmetallic mineral product, except 

products of pertroleum and coal); 

7) Industri logam dasar (basicmetal industries) 

8) Industri barang dari logam, mesin dan peralatannya (manufacture 

of fabricated metal products, machinery and equipments) 

9) Industri pengolahan lainnya (other manufacturing industries) 
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2. Teori upah 

Menurut teori ekonomi, upah dapat diartikan pembayaran yang 

diberikan kepada tenaga kerja buruh atas jasa-jasa fisik maupun mental 

yang disediakan oleh para pengusaha dan jumlah keseluruhan yang 

ditetapkan sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja 

meliputi masa atau syarat-syarat tertentu 
40

. Upah dapat menjadi sebab 

adanya kepemilikan, dengan gambaran bahwa upah merupakan mediasi 

untuk mencari harta. Islam telah menganjurkan seseorang untuk mencari 

upah
41

.  

Menurut Gilarso upah merupakan balas karya untuk faktor 

produksi tenaga kerja manusia. Upah biasanya dibedakan menjadi dua 

yaitu upah nominal(sejumlah uang yang diterima) dan upah riil (jumlah 

barang dan jasa yang dibeli dengan upah uang itu). Upah dalam arti sempit 

husus dipakai untuk tenaga kerja yang bekerja pada orang lain dalam 

hubungan kerja(sebagai karyawan atau buruh) 

Ada beberapa jenis upah menurut Zaeni Asyhadie yaitu
42

: 

a. Upah Nominal 

Upah nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara 

tunai kepada pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas 

pengerahan jasa-jasa atau pelayanannya sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang terdapat dalam perjanjian kerja. 
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b. Upah Nyata (Riil Wages) 

Upah riil adalah uang nyata yang benar-benar harus diterima 

seorang pekerjaan buruh yang berhak. Upah nyata ini ditentukan oleh 

daya beli upah tersebut yang akan tergantung dari: 

1) Besar atau kecilnya jumlah uang yang diterima. 

2) Besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan. 

c. Upah Hidup 

Upah hidup yaitu upah yang diterima pekerjaan/buruh relatif 

cukup untuk membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan 

hanya kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, asuransi, 

rekreasi, dan lain-lain. 

d. Upah Minimum 

Upah minimum adalah upah terendah yang dijadikan standar 

oleh pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari 

pekerja/buruh yang bekerja diperusaannya. Upah minimum ini 

umumnya ditentukan oleh pemerintah (Gubenur dengan memperhatikan 

rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi/Bupati/Walikota), dan 

setiap tahun berubah. Adapun tujuan ditetapkannya upah minimum 

yaitu
43

: 

1) Untuk menonjolkan arti dan peranan pekerjaan/buruk sebagai 

subsistem dalam suatu hubungan kerja. 
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2) Untuk melindungi kelompok kerja dari adanya sistem pengupahan 

yang sangat rendah dan yang secara materiil kurang memuaskan. 

3) Untuk mendorong kemungkinan diberikannya upah yang sesuai 

dengan nilai pekerjaan yang dilakukan. 

4) Untuk mengusahakan terjaminnya ketenangan dan kedamaian kerja 

dalam perusahaan. 

5) Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam standar hidup 

secara normal. 

e. Upah yang Wajar 

Upah wajar adalah upah yang secara relatif dinilai cukup wajar 

oleh pengusaha dan pekerja/buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya 

pada perusahaan. Upah wajar ini sangat bervariasi dan selalu berubah-

ubah antara upah minimum dan upah hidup sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut adalah: 

1) Kondisi perekonomian negara. 

2) Nilai upah rata-rata di daerah tempat perusahaan itu berada. 

3) Peraturan perpajakan. 

4) Standar hidup para pekerja/buruh itu sendiri. 

5) Posisi perusahaan dilihat dari struktur perekonomian negara. 

Permintaan perusahaan akan input suatu permintaan turunan 

(derived demand) yang diperoleh dari permintaan konsumen terhadap 

produk perusahaan. Dengan menggunakan input perusahaan mampu 

menghasilkan output yang penjualannya dapat menghasilkan penerimaan 
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bagi perusahaan. Sedangkan tenaga kerja yang merupakan salah satu input 

akan memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dan usaha yang telah 

dilakukan
44

. 

Upah minimum adalah suatu standart minimum yang diberikan 

digunakan oleh para pengusaha atau pelaku bisnis industri untuk 

memberikanupah pekerja di dalam lingkungan usaha atau kerjanya(UU 

No. 13 Tahun 2003). Karena pemenuhan kebutuhan yang layak di setiap 

propinsi berbeda-beda, maka disebut upah minimum propinsi.upah 

minimum adalah penerimaan bulanan minimum (terendah) sebagai 

imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa 

yang telah atau akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk 

uang yang ditetapkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha 

dengan karyawan termasuk tunjangan, baik itu karyawan itu sendiri atau 

keluarga. Sebagaimana yang telah diatur dalam PPNo.8/1981 upah 

minimum dapat ditetapkan secara minimum regional, sektoral maupun 

subsektor, meskipun saat ini baru upah minimum regional yang dimiiki 

setiap daerah. 

Secara teoritis ada tiga komponen yang dianggap mempengaruhi 

besarnya upah minimum yaitu
45

: 

a. Kebutuhan fisik minimum 

b. Indeks harga konsumen 
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c. Pertumbuhan ekonomi daerah 

3. Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja 

Berdasarkan BPS, pekerja atau tenaga kerja adalah semua orang 

yang biasanya bekerja di perusahaan\usaha tersebut, baik berkaitan dengan 

produksi maupun administrasi. Sedangkan, menurut undang-undang No 13 

Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan pasal 1, tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melasankan pekerjaan baik didalam maupun diluar 

hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuh 

kebutuhan masyarakat
46

. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi selain faktor 

produksi tanah dan modal yang memiliki peranan penting dalam 

mendukung kegiatan produksi dalam menghasilkan barang dan jasa. 

Pertambahan tenaga kerja disebut derived demand. Penduduk usia kerja 

dikelompokan menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Dikatakan angkatan kerja adalah penduduk yang termasuk usia kerja yang 

mempunyai pekerjaan, atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara 

tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah 

penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja atau sedang tidak bekerja 

atau tidak mempunyai pekerjaan karena sekolah, mengurus rumah tangga 

serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung atas 

jasa kerjanya misal pensiunan. Bukan angkatan kerja ini sewaktu-waktu 

dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini 
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sering dinamakan potensial labor force
47

. Angkatan kerja adalah bagian 

penduduk yang mampu secara fisik dan jasmani maupun pasif melakukan 

dan mencari pekerjaan adalah termasuk dalam sebutan angkatan kerja
48

 . 

Angkatan kerja yang digolongkan bekerja adalah
49

 :  

a. Mereka yang selama seminggu melakukan pekerjaan dengan maksud 

untuk memperoleh penghasilan dan keuntungan dan lamanya bekerja 

paling sedikit dua hari. 

b. Mereka yang selama seminggu tidak melakukan pekerjaan atau bekerja 

kurang dari dua hari, tetapi mereka adalah orang-orang yang bekerja 

dibidang keahliannya seperti dokter, tukang cukur dan lainnnya serta 

pekerjaannya tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang sedang tidak 

masuk kerja karena sakit, cuti, mogok dan sebagainya. 

Berdasarkan tingkatannya (kualitasnya) terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Tenaga kerja terdidik (skilled labour) adalah tenaga kerja yang 

memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal. Contoh: guru, 

dokter, pengacara, akuntan, psikologi dan peneliti. 

b. Tenaga kerja terelatih (trained labour) adalah tenaga kerja yang 

memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Contoh: 

montir, tukang kayu, tukang ukir, supir dan teknisi. 

c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (skilled and trained labour) 

adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani dari pada 
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rohani. Contoh: tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung, dan buruh 

tani.
50

 

Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya 

tidak terlibat didalam kegiatan produktif  yang memproduksi yaitu yang 

2memproduksi barang dan jasa. Menurutr undang-undang No.13 Tahun 

2003 pasal 1, tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melaksanakan 

pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan 

barang dan jasa untuk memenuhi U No.25 Tahun 2007 tentang tenaga 

kerjaan, ketetapan batas usia kerja penduduk Indonesia adalah 15 Tahun. 

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja 

adalah ketidak seimbangan antara permintaan akan tenaga kerja (demend 

of labour) dan penawaran tenaga kerja (supply of labour),  ketidak 

seimbangan tersebut berupa lebih besarnya penawaran dibandingkan 

permintaan terhadap tenaga kerja dan lebih besarnya permintaan dari 

penawaran tenaga kerja. Disamping itu mereka yang tidak mempunyai 

pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan atau berharap pekerjaan juga 

masuk dalam angkatan kerja
51

. Definisi mencari pekerjaan adalah: 

a. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

b. Mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masih mencari pekerjaan. 

c. Mereka yang dibebas tugaskan tetapi sedang berusaha untuk 

mendapatkan pekerjaan.  
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Permintaan perusahaan atas tenaga kerja berbeda dengan 

permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang 

karena barang itu memberikan kepuasan atau “utility” kepada si pembeli. 

Akan tetapi pengusaha mempekerjakan seseorang karena seseorang itu 

membantu memproduksikan barang atau jasa untuk di jual kepada 

konsumen. Dengan kata lain, kenaikan permintaan perusahaan terhadap 

tenaga kerja tergantung dari penambahan permintaan masyarakat terhadap 

barang yang diproduksikan. selain itu permintaan tenaga kerja juga 

dipengaruhi oleh jumlah usaha
52

.  

Ada dua teori penting perlu dikemukakan dalam kaitannya dengan 

masalah ketenaga kerjaan yaitu sebagai berikut
53

:     

a. Teori Lewis  

Yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan 

kesempatanm dan bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor 

akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan 

pekerja disektor lain. Ada dua struktur salam perekonomian negara 

berkembang, yaitu sektor kapitalis modern dan sektor sub sistem 

terbelkang. Menurut Lewis, sektor subsistem terbelakang tidak harus 

terdiri dari sektor pertanian, tetapi juga sektor informal seperti 

pedagang kaki lima dan pengecer koran.  

Sektor subsistem terbelakang mempunyai kelebihan penawaran 

tenaga pekerja dan tingkat upah relatif murah dari pada sektor kapitalis 
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modern. Lebih murahnya biaya upah pekerja di pedesaan akan dapat 

menjadi pendorong bagi pengusaha di perkotaan untuk memanfaatkan 

pekerja tersebut dalam pengembangan industrialisasi, kelebihan 

penawaran pekerja disektor subsistem terbelakang akan diserap. 

Dengan demikian menurut lewis, adanya kelebihgan penawaran pekerja 

tidak memberikan masalah pada pembangunan ekonomi. Sebaliknya 

kelebihan pekerja justru merupakan misi untuk mengakumulasikan 

pendapatan, dengan asumsi bahwa perpindahan pekerja dari sektor 

subsistem terbelakang ke sektor kapitalis modern berjalan lancar dan 

perpindahan tersebut tidak akan pernah menjadi “terlalu banyak”  

b. Teori Fei-Ranis 
54

 

Teori Fei-Ranis yang berhubungan dengan negara berkembang 

yang mepunyai ciri-ciri sebagai berikut: kelebihan buruh, sumber daya 

alamnya yang belum dapat diolah, sebagian besar penduduknyta 

bergerak disektor pertanian, banyak pengangguran dan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi.  

Menurut Fei-Ranis ada tiga tahap pembangunan ekonomi dalam 

kondisi kelebihan buruh. Pertama, dimana para pengangguran semua 

(yang tidak menambahkan output pertanian) dialihkan ke sektor industri 

dengan upah institusional yang sama. Kedua, tahap dimana pekerja 

pertanian menambah output tetapi memproduksi lebih kecil dari upah 

institusional yang mereka peroleh, dialihan pula ke sektor industri. 
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Ketiga, tahap ditandai awal pertumbuhan swasembada pada saat buruh 

pertanian menghasilkan output lebih besar dari perolehan upah 

institusional. Dalam hal ini pekerja terserap ke sektor jasa dan industri 

yang meningkat terus-menerus sejalan dengan pertambahan output dan 

perluasan usahanya
55

.  

4. Hubungan Jumlah Unit Usaha Industri Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja 

Produktivitas pekerja tergantung  pada kemampuan mereka, jumlah 

pekerja yang mereka bawa mereka ke tempat pemasaran, dan 

pengembalian ke cadangan modal manusia mereka. Investasi tersebut 

termasuk pendidikan formal, latihan di tempat kerja, serta perawatan 

kesehatan dan gizi. Intensitas usaha juga mempengaruhi ukuran dan 

sebaliknya dipengaruhi  ukuran dan sebaliknya dipengaruhi oleh 

penawaran tenaga kerja. Kurva penawaran lengkung ke belakang  untuk 

tenaga kerja, yang sebagai pokok litelaturyang terkait dengan 

keterbelakangankolonial, tampaknya kurang memberi penjelasan yang 

teliti mengenai negara-negara yang sekarangberpenghasilan rendah. 

Kesulitan dalam hal rekrutmen dan komitmen, walau masih ada, 

tampaknya masih dapat diatasi
56

. 

5. Hubungan Tingkat Upah Minimum Dengan Penyerapan Tenaga 

Kerja 
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Ahli ekonomi biasanya mengharapkan tingkat upah di sektor 

modern berada kira-kira 50 persen di atas pendapatan petani sebenarnya. 

Hal ini memberikannya tanpa pada saat yang sama lebih banyak menarik 

daripada yang bisa ia tangani. Namun, jika hal ini harus terjadi, tingkat 

upah di sektor modern tidak boleh naik sesuai produktifitas di setor itu, 

kecuali produktifitas pertanian juga naik; setiap perbedaan kenaikan dalam 

produktifitas harus pergi ke ke2untungan, atau ke sektor mata pencarian 

melalui syerat-syarat perdagangan yang diperbaiki.
57

 Perpindahan orang 

orang berpindah dari sektor tradisional ke sektor modern, adalah salah satu 

jalan penting untuk menaikkan standar penghidupan masyarakat,  dan 

tingkat yang ia jalani adalah2 merupakan fungsi dari rasio upah dan 

keuntungan disektor madern. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Kondisi dan Letak Geografis
58

 

Kabupaten Jember terletak dibagian timur wilayah Provinsi Jawa 

Timur lokasinya sangat strategis, karena dilalui arteri primer Surabaya-

Banyuangi. Secara geografis Kabupaten Jember terletak pada posisi 

113
0
15’47’’ sampai 114

0
02’35’’ Bujur Timur dan 7

0
58’06’’ sampai 

8
0
33’44’’ Lintang Selatan. Luas Kabupaten Jember 3.293,34 Km

2
, dengan 

karakter topografi berbukit hingga pengunungan di sisi utara dan timur 

sertadataran tinggi yang luas ke arah barat. Kabupaten Jember berada 

diantara empat Kabupaten dan satu lautan luas (samudera), yaitu: 

a. Batas sebelah utara : Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Probolinggo 

b. Batas sebelah selatan: Samudera Hindia 

c. Batas sebelah barat  : Kabupaten Lumajang 

d. Batas sebelah timur : Kabupaten Banyuwangi 

Kabupaten Jember berada pada ketinggian antara 0-3.330 mdpl dan 

beriklim tropis dengan kisaran suhu 23
o
C – 32

o
C. Bagian selatan adalah 

bagian terrendah dengan batas luar yaitu pulau nusa barong dan dibagian 

ini juga terdapat Taman Nasional Meru Betiri yang berbatasan dengan 

administratif Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten Jember mempunyai 

beberapa sungai diantaranya Sungai Bedadung yang bersumber dari 
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pegunungan Raung di bagian timur, dan Sungai Bondoyudo yang 

bersumber dari pegunungan Semeru di bagian barat. 

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Jember 

 

 
Sumber: BPS Kabupaten Jember 

 

2. Penduduk dan lapangan usaha 

Pada tahun 2016 Kabupaten yang mempunyai julukan kota 

tembakau ini berpenduduk 2 419 000 jiwa tersebar ke 31 Kecamatan yang 

terdiri atas 1 188 866 jiwa penduduk laki-laki dan 1 230 134 jiwa 

penduduk perempuan. Dibandingkan tahun sebelumnya penduduk Jember 

mengalami pertumbuhan sebesar 0,49 persen
59

. Dengan jumlah 2,4 juta 

penduduk Kabupaten Jembermenduduki peringkat ke 3 di Jawa Timur 

sesudah Kota Surabaya dan Kabupaten Malang. 

Pertambahan penduduk justru akan menambah potensi masyarakat 

untuk menghasilkan dan juga sebagai sumber permintaan yang baru. 

Berdasarkan lapangan usahanya yang terbagi menjadi beberapa sektor 
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seprti pertanian, perdagangan dan lain-lain. Di bawah ini grafik tenaga 

kerja menurut jenis kegiatan industri dan jenis pekerjaan 2016. 

Grafik 3.2 

Tenaga kerja menurut lapangan kerja utama 2016 

 

 
Sumber: BPS Kabupaten Jember 

 

Dari grafik di atas dapat diterangkan bahwa sektor pertanian masih 

menjadi lapangan pekerjaan utama penduduk Kabupaten Jember yang 

mencapai hampir separuh dari lapangan pekerjaan utama yaitu sebesar 

46,3 persen, disusul dengan sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 

21,2 persen, dan hanya sekitar 13,3 persen yang bekerja di sektor jasa 

masyarakat sosial dan perorangan. Sedangka sektor industri hanya 

menduduki di peringkat ke 4 dengan sumbangsihnya  sebesar 7,55 persen 

angka yang hampir sama dengan bangunan yang sebesar 7,21 persen. 

Sedangkan 4,5 persen sisanya di tempati oleh tiga sektor lain diantaranya, 

pertanian 

46,27% 

industri 7,55% 

bangunan 7,21% 

perdagangan; 

21,18% 

angkutan 2,69% 

keuangan 1,13% 

pertambangan 

0,50% jasa 

masyarakat 

13,31% 
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sektor angkutan 2,69 persen, sektor keuangan 1,13 persen dan sektor 

pertambangan 0,50 persen. 

3. Kondisi Perekonomian
60

 

Perkembangan kondisi sosial ekonomi di Kabupaten Jember dapat 

dilihat melalui beberapa indikator makro ekonomi. Rata-rata pertumbuhan 

Produk Domestik  Regional Bruto (PDRB) yang dihitung berdasarkan atas 

dasar harga berlaku (ADHB) dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

dari tahun 2013 besaran Rp. 45.055,53 Milyar menjadi Rp. 62.470,05 

Milyar pada tahun 2016. 

Dari 8 kota Indeks Harga Konsumen (IHK) Nasional di provinsi 

Jawa Timur, Kabupaten Jember menempati urutan ke dua setelah Sumenep 

0,54 persen, di ikuti Jember sebesar 0,34 persen, Banyuwangi 0,33 persen, 

Probolinggo dan Malang 0,27 persen , Kediri 0,23 persen, Surabaya 0,18 

persen, dan Madiun 0,10 persen. Tercatat semua Kota/Kabupaten IHK di 

Jawa Timur mengalami inflasi. Inflasi tertinggi di Sumenep sebesar 0,54 

persen dan terrendah di Madiun 0,10 persen sedangkan Jember menduduki 

Urutan ke dua setelah Sumenep. 

B. Penyajian Data 

1. Penyerapan Tenaga Kerja Disektor Industri 

Peranan sektor industri semakin meningkat dari tahun ketahun 

terutama dalam menyerap tenaga kerja. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya adalah semakin meningkatnya permintaan barang atau 
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jasa dimasyarakat  akan mengakibatkan peningkatan penyerapan tenaga 

kerja. Penyerapan tenaga kerja disebut derived demand, karena sebagai 

input perubahan tenaga kerja ditentukan oleh perubahan permintaan 

outputnya. Semakin besar permintaan outputnya yang dihasilkan semakin 

besar pula tenaga kerjanya
61

. Jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor 

industri Kabupaten Jember dapat dilihat di tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

 Jumlah Tenaga Kerja Yang Bekerja Di Sektor Industri Kabupaten 

Jember Tahun 2009-2015. 

 

No Tahun Tenaga kerja Pertumbuhan 

1 2009 120.148  

2 2010 125.524 0.045 

3 2011 131.292 0.046 

4 2012 135.510 0.032 

5 2013 138.383 0.021 

6 2014 140.880 0.018 

7 2015 149.954 0.064 

Sumber: BPS Kabupaten Jember diolah 

Dari Tabel 3.3 diterangkan bahwa Tenaga kerja di sektor industri di 

Kabupaten Jember terus mengalami peningkatan. Pertumbuhan yang 

paling tinggi terjadi pada Tahun 2015 yang mana tahun itu jumlah 

pekerjanya sebesar 149.954 pekerja meningkat 0,064 persen dibandingkan 

tahun sebelumnya yang sebesar 140.880 pekerja. Pertumbuhan paling kecil 

terjadi pada Tahun 2014 yang mana hanya terjadi pertumbuhan sebesar 

0,018 persen dari tahun sebelumnya dengan jumlah pekerja sebesar 

138.383 pekerja. Pada Tahun 2010 yang mana tenaga kerja berjumlah 

125.524 pekerja dengan angka pertumbuhannya sebesar 0,045 dan tahun 
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berikutnya naik 0,001 yaitu sebesar 131.292 pekerja namun 

pertumbuhannya di tahun berikutnya yaitu Tahun 2012 turun menjadi 

0,032 persen meskipun jumlah tenaga kerjanya meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 135.510 pekerja. Tahun 2013 pertumbuhannya 

kembali menurun di angka 0,021 dengan jumlah tenaga kerja 138.383 

pekerja. 

2. Jumlah Unit Usaha Industri di Kabupaten Jember 

Sektor industri menjadi pengganti perekonomian tradisional yang 

bertumpu pada sektor pertanian. Semakin majunya perekonomian serta 

didorong dengan kemajuan yang lain semakin sektor industri menjadi 

lebih tumbuh subur dari tahun ke tahun. Seperti jamur di musim penghujan 

sektor ini semakin banyak, kebijakan pemerintah, pertambahan penduduk 

dan kemajuan teknologi berperan bak pupuknya. Adapun di bawah ini 

tabel 3.4 menunjukan perkembangan unit industri di Kabupaten Jember 

pada Tahun 2009-2015. 

Tabel 3.4 

Jumlah Industri di Kabupaten Jember 2009-2015. 

 

Tahun Unit industri 

2009 37.583 

2010 40.331 

2011 43.830 

2012 43.830 

2013 43.831 

2014 43.921 

2015 44.248 

Sumber: BPS Kabupaten Jember, data diolah 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa unit usaha industri di 

Kabupaten Jember dari tahun 2009 sampai 2015 mengalami peningkatan 
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meskipun 3 tahun antaranya mengalami stagnasi. Tahun yang mengalami 

stagnasi yaitu tahun 2011, 2012, dan 2013 jumlah unit usaha industri pada 

waktu itu 43.830 unit. Seiring dengan pergantian tahun dan pergantian 

presiden yang mana menyebabkan dampak bergeliatnya industri indonesia 

khususnya di Kabupaten Jember ini. Pada tahun 2014 sebanyak 43.921 

unit industri yang tercatat di BPS Kabupaten Jember di tahun ini terjadi 

penambahan sebanyak 91 unit. Tahun selanjutnya yaitu 2015 jumlahnya 

kembali bertambah sebesar 44.248 penambahan ini lebih besar dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 327 unit industri baru.  

3. Upah Minimum di Kabupaten Jember 

Bahwa dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

khususnya masyarakat pekerja perlu mendorong peningkatan peran serta 

pekerja dalam  pelaksanaan proses produksi, Pemerintah dalam hal ini 

telah menetapkan formula Upah Minimum Kabupaten/ Kota sebagaimana 

ketentuan dalam Pasal 44 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 

2015. Upah minimum dapat diartikan sebagai penerimaan bulanan 

minimum (terendah) sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan dan 

dinyatakan atau nilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu 

perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, 

baik karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. Adapun di bawah 

ini tabel 3.5 yang menunjukkan seberapa besar tingkat upah minimum di 

Kabupaten Jember Tahun 2009-2015. 
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Tabel 3.5 

Tingkat Upah Minimum di Kabupaten Jember Tahun 2009-2015 

 

No Tahun UMK (Rupiah) 

1 2009 770.000 

2 2010 830.000 

3 2011 875.000 

4 2012 920.000 

5 2013 1.040.000 

6 2014 1.270.000 

7 2015 1.460.000 

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi. 

Dari tabel di atas tingkat upah minimum di Kabupaten Jember 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan upah minimum 

yang paling besar terjadi pada Tahun 2014 yang mana tahun ini upah 

minimumnya naik sebesar Rp.230.000 dari tahun sebelumnya, disusul 

dengan Tahun 2015 yang naik sebesar Rp.190.000, kemudian Tahun 2013 

sebesar Rp.120.000, Tahun 2010 sebesar Rp.60.000, dan peningkatan 

pendapatan paling kecil terjadi pada Tahun 2011 dan 2012 yang 

mengalami peningkatan yang sama sebesar Rp.45.000. 

C. ANALISIS DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. 

Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolonieritas yang 

harus diatasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel bebas. Untuk mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas 

didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
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1) Nilai tolerance dan lawannya 

2) Variance inflation factor. 

Kriteria pengujian multikolonieritas diukur berdasarkan nilai 

tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian 

multikolonieritas dengan SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Uji Multikolonieritas 
Coefficients

a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Industri .599 1.670 

Upah Minimum .599 1.670 

a. Dependent Variabel : tenaga kerja 

Sumber : Data diolah 

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai tolerance semua 

variabel > 0.10 dan nilai VIF semua variabel < dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini bebas multikolonieritas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi pengganggu pada data observasi satu pengamatan 

kepengamatan lainnya dalam model regresi linear. Cara yang sering 

digunakan dalam uji autokorelasi ialah dengan melihat tabel runs test, 

untuk mengetahui terjadi autokorelasi atau tidak. 
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Tabel 3.7 

 Uji runs test 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 262,41476 

Cases < Test Value 3 
Cases >= Test Value 4 
Total Cases 7 
Number of Runs 5 
Z ,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,952 

a. Median 

 

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,952, karena nilai signifikansi sebesar 0,952 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variance dari residual datu satu observasi ke observasi lainnya berbeda 

ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda adalah heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada pada model regresi 

ialah dengan melihat grafik scatterplot, yaitu: jika ploting titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka 

model regresi yang kita miliki tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan SPSS: 
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Gambar 3.8 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, grafik scaterplot 

menyatakan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas di dalam 

model regresi penelitian ini, karena titik-titik menyebar secara 

menyeluruh dan tidak berkumpul di satu tempat. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah tidak. 

Model regresi yang baikialah yang residual datanya berdistribusi 

normal. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi apakah 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat grafik normal 

probability plot, dimana jika titik-titik plot menyebar disekitar garis 

diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, berarrti model regresi 

berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan 

SPPS: 
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Gambar 3.9 

Uji normatif 

 

Berdasarkan hasil pengujian grafik probability plot di atas 

menyatakan bahwa, model regresi dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Hal ini dikarenakan titik-titik berada berdekatan dengan garis 

diagonal. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda ialah digunakan untuk menguji 

pengaruh variable independen terhadap satu variable dependen. 

Berikut adalah hasil perhitungan linear regresi berganda antara unit 

industri (X1) dan upah minimum (X2) terhadap penyerapan tenaga kerja(Y) 

dengan bantuan dari SPSS : 
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Tabel 3.10 

Persamaan Linear RegresiBerganda 

Sumber : Data Diolah 

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan  model 

regresi linear berganda ialah:  

Y = 38785,473 + 1,620X1–0,026X2 + є 

Dari hasil penghitungan SPSS diatas memberikan pengertian 

bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 38785,473 menyatakan bahwa jika Unit Industri 

dan Upah minimum konstan (tetap), maka jumlah tenaga kerja adalah 

sebesar 38785,473 (dalam persen). 

b. Nilai β1 sebesar 1,620 menyatakan bahwa jika unit industri mengalami 

kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan kenaikan tenaga kerja 

sebesar 1,620 (dalam persen)  dengan asumsi nilai variabel lain konstan 

(hubungan positif). 

c. Nilai β2 sebesar - 0,026 menyatakan bahwa jika jumlah upah minimum 

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan penurunan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38785,473 13996,252  2,771 ,050 

Unit industri 1,620 ,379 ,417 4,271 ,013 

upah_minimum ,026 ,004 ,670 6,859 ,002 

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 
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pada jumlah tenaga kerja sebesar - 0,026 (dalam persen) dengan asumsi 

nilai variabel lain konstan (hubungan negatif). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total 

variasi dalam penelitian dependen yang diterangkan oleh variabel 

independen. Hasil perhitungan Adjusted R Square dapat dilihat pada output 

model summary di tabel berikut : 

Tabel 3.11 

Uji Koefisien Determinasirasio tenaga kerja 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,989
a
 ,977 ,966 1840,288 

a. Predictors: (Constant), upah_minimum, industri 

b. Dependent Variable: tenaga_kerja 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan uji koefisien determinasi table diatas, nilai Adjusted R 

Square adalah 0,966. Hal ini berarti bahwa jumlah tenaga kerja dapat 

dijelaskan oleh unit industri dan upah minimum adalah sebesar 96,6 %. 

Sedangkan sisanya sebesar 3,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini.. 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual pengaruh 

satu variable independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil uji t dengan menggunakan SPSS: 
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Tabel 3.13 

Uji t rasio tenaga kerja 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38785,473 13996,252  2,771 ,050 

Industri 1,620 ,379 ,417 4,271 ,013 

upah_minimum ,026 ,004 ,670 6,859 ,002 

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan uji t diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai signifikasi yang dihasilkan untuk variabel rasio unit industri 

sebesar 0,013. Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, maka Ha1 

diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa unit industri 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

2) Nilai signifikasi yang dihasilkan untuk variabel upah minimum 

ialah sebesar -0,002. Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, maka 

Ha2 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa upah minimum 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

b. Analisis Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen 

ataukah tidak. Berikut adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS: 
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Tabel 3.12 

Uji F rasio penyerapan tenaga kerja 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 578916197,849 2 289458098,924 85,470 ,001
b
 

Residual 13546639,580 4 3386659,895   

Total 592462837,429 6    

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 

b. Predictors: (Constant), upah_minimum, industri 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

yang dihasilkan ialah 0,001.Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, 

maka Ha3diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa unit industri dan 

upah minimum secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapa 

tenaga kerja. 

D. PEMBAHASAN 

1. Analisa dan Interprentasi Pengaruh Jumlah Unit Usaha Industri 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa unit usaha industri 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal itu 

dibuktikan dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang 

dihasilkan untuk variabel X1 (unit usaha industri) adalah sebesar 0,013. 

Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, maka Ha1 diterima yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara unit usaha industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember. 
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Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan bahwa 

unit usaha industri secara parsial berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Jember. 

2. Analisa dan Interprentasi Pengaruh Upah Minimum Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa upah minimun berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal itu dibuktikan dengan 

dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan 

untuk variabel X2 (upah minimum) adalah sebesar - 0,002. Karena nilai 

signifikansi dibawah 0,05, maka Ha2 diterima yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh antara upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan bahwa 

unit upah minimum secara parsial berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember. 

3. Analisis dan Interprentasi Pengaruh Jumlah Unit Usaha Industri Dan 

Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Jember. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) dapat dilihat bahwa unit usaha 

industri dan upah minimum berpengaruh signifikan penyerapan tenaga 

kerja. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan dengan SPSS, 

dimana nilai signifikansi menunjukkan 0,001. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari pada 0,05, maka Ha3 diterima yang menyatakan ada 
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pengaruh secara simultan unit usaha industri dan upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember diterima. 

Besarnya pengaruh unit usaha industri dan upah minimum ialah 

sebesar 96,6 %.  Terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember. 

Sisanya sebesar 3,4% ialah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

unit usaha industri dan upah minimum  terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji t (parsial) dapat dilihat bahwa unit usaha industri 

berpengaruh  terhadap penyerapan tenaga kerja di mana nilai signifikansi 

yang dihasilkan untuk variabel X1 (unit industri) adalah sebesar 0,013.  

2. Berdasarkan  uji t (parsial) dapat dilihat bahwa upah minimum 

berpengaruh  signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Di mana nilai 

signifikansi yang dihasilkan  untuk variabel X2 adalah sebesar 0,002. Hal 

tersebut berarti nilai signifikansi yang dihasilkan oleh masing-masing 

variabel bebas di bawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa unit 

usaha industri dan upah minimum masing-masing berpengaruh secara 

parsial terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember. 

3. Berdasarkan  hasil pengujian pengaruh jumlah unit usaha industri dan  

upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan ialah lebih 

kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,001 dengan tingkat pengaruh yang cukup 

besar, yaitu sebesar 96,6 %. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah 

unit usaha industri dan upah minimum  berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Jember. 
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B. SARAN – SARAN 

Berdasarkan  kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, 

maka saran bagi : 

1. Penelitian selanjutnya dengan masalah serupa Sebaiknya variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian berikutnya tidak hanya unit usaha 

industri dan upah  minimum saja, tetapi bisa menggunakan variabel lain 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja seperti investasi, kesempatan 

kerja, tingkat inflasi dan variabel variabel lainnya. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya penelitian serupa untuk indikator 

penyerapan tenaga kerja menggunakan penyerapan tenaga kerja lapangan 

kerja utama. 
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Uji Multikolonieritas 
     Coefficients

a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Industri .599 1.670 

Upah Minimum .599 1.670 

a. Dependent Variabel : tenaga kerja 

Sumber : Data diolah 

 

Uji runs test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 262,41476 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 5 

Z ,061 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,952 

a. Median 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 



 

Uji normatif 

 
 

Persamaan Linear RegresiBerganda 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38785,473 13996,252  2,771 ,050 

Unit industri 1,620 ,379 ,417 4,271 ,013 

upah_minimum ,026 ,004 ,670 6,859 ,002 

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 



UjiKoefisienDeterminasirasio tenaga kerja 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,989
a
 ,977 ,966 1840,288 

a. Predictors: (Constant), upah_minimum, industri 

b. Dependent Variable: tenaga_kerja 

 

Uji F rasio penyerapan tenaga kerja 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 578916197,849 2 289458098,924 85,470 ,001
b
 

Residual 13546639,580 4 3386659,895   

Total 592462837,429 6    

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 

b. Predictors: (Constant), upah_minimum, industri 

 

Uji t rasio tenaga kerja 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38785,473 13996,252  2,771 ,050 

industri 1,620 ,379 ,417 4,271 ,013 

upah_minimum ,026 ,004 ,670 6,859 ,002 

a. Dependent Variable: tenaga_kerja 

 





 



 



 





 





 





 









 



MATRIK 

Judul Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Rumusan masalah 

Pengaruh unit 

usaha industri 

dan upah 

minimum 

terdahap 

penyerapan 

tenaga kerja di 

Kabupaten 

Jember tahun 

2009-2015 

a. Industri(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Upah 

upah 

minimum 

(X2) 

 

 

c. Penyerapa

n tenaga 

kerja (Y) 

1) Mengelola barang 

mentah menjadi barang 

jadi 

2) Mengelola bahan baku 

menjadi barang jadi 

3) Mengelola barang 

setengah jadi menjadi 

barang setengah jadi 

 

 

1) Kebutuhan fisik minimum 

2) Indeks harga konsumen 

3) Pertumbuhan ekonomi 

daerah 

 

 

1) Barang yang di produksi 

2) Jumlah usaha 

1. Dokumentasi 

2. kepustakaan 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian: kuanlitatif 

dan time series 

2. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data: 

dokumentasi 

3. Analisi data: 

1) Regresi berganda 

2) Uji asumsi klasik 

a) Uji 

multikolinearita

s 

b) Uji autokorelasi 

c) Heteroskeda 

statistik 

d) Uji normalitas 

1. Apakah Ada pengaruh 

upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Jember 

pada Tahun 2009-2015? 

2. Apakah Ada pengaruh 

jumlah unit usaha 

industri dan upah 

minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Jember 

pada Tahun 2009-2015? 

3. Apakah ada pengaruh 

jumlah unit usaha 

industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Jember 

Tahun 2009-2015? 
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